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KATA SAMBUTAN
Ketua Pengurus Pusat
Ikatan Ahli Urologi Indonesia (IAUI)

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berk-
ah dan karunia Nya mengizinkan terbitnya Buku Petunjuk Teknis Continu-
ing Professional Development atau Pengembangan Pendidikan Keprofesian
Berkelanjutan (CPD/P2KB) lkatan Ahli Urologi Indonesia (IAUI).

Mengantisipasi kemajuan IPTEKDOK saat ini selaras dengan telah berlakun-
ya Undang — undang Praktek Kedokteran Rl no 29 tahun 2004 bagi seluruh
Dokter / Dokter Gigi di Indonesia tidak terkecuali Spesialis Urologi harus ber-
pedoman pada ketentuan tersebut.

Diharapkan dengan terbitnya Buku Petunjuk Teknis Continuing Profession-
al Development atau Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan
(CPD/P2KB) IAUI akan memudahkan setiap spesialis urologi anggota IAUI
yang bekerja di seluruh Indonesia untuk mendokumentasikan semua kegia-
tan yang telah dijalankan, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam men-
gurus perpanjangan Surat Tanda Registrasi (STR)nya.

Terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada Dr. Hendy Mirza,
SpU, dan Tim P2KB yang telah bersusah payah menuyusun buku ini hingga
dapat terbit dalam waktu relatif singkat.

Semoga dengan terbitnya buku ini dapat menjadi acuan bagi setiap Spesialis
Urologi dalam menjalankan tugas sehari-harinya di tengah — tengah mas-
yarakat yang semakin kritis.

Jakarta, September 2018

Ketua Pengurus Pusat Ikatan Ahli Urologi Indonesia (IAUI)
Periode 2017 — 2020

DR. Dr. Nur Rasyid, SpU (K)
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KATA SAMBUTAN

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas ber-
kat dan karunianya mengizinkan terbitnya Buku Petunjuk Teknis Continu-
ing Professionalism Development atau Pengembangan Pendidikan Ke-
profesian Berkelanjutan (CPD/P2KB) lkatan Ahli Urologi Indonesia (IAUI) .

Buku Petunjuk Teknis Continuing Professional Development atau Pengem-
bangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan (CPD/P2KB) bagi dokter
spesialis urologi dan spesialis urologi konsultan berisi antara lain berb-
agai bentuk kegiatan P2KB dan bobot penilaiannya serta kelengkapan do-
kumen P2KB yang diperlukan disertai lampiran-lampiran yang berkaitan
dengan kelengkapan dokumen. Hal ini merupakan upaya P2KB-IAUI dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku dokter spesialis urologi un-
tuk memfasilitasi penerbitan Sertifikat Kompetensi yang diperlukan untuk
registrasi ulang praktik kedokteran; serta meningkatkan kesejateraan mas-
yarakat melalui peran serta aktif dokter dalam sistem kesehatan nasional
dengan kemampuan keprofesian yang selalu dapat dipertanggungjawabkan.

Diharapkan dokter spesialis urologi dan spesialis urologi konsultan berperan
aktif bersama-sama untuk terus meningkatkan diri sesuai dengan perkem-
bangan keilmuan dan keprofesian sehingga dapat meningkatkan harkat
profesi dan kemampuannya dalam melakukan keprofesiannya di mas-
yarakat serta meningkatkan kualitasnya agar diakui secara Internasional.

Semoga dengan terbitnya buku ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
para dokter spesialis urologi dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan
berkelanjutan yang diselenggarakan oleh IAUI atau organisasi terkait lainnya.

Jakarta, 20 Agustus 2019
Ketua Komisi P2KB IAUI

dr. Hendy Mirza,SpU
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DAFTAR SINGKATAN/ISTILAH

BP2KB = Badan Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan (IDI)

KP2KB - IAUI = Komisi Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanju-
tan (1AUI)

CPD = Continuing Professional Development
CUE = Continuing Urological Education

EBM = Evidence Based Medicine

IAUI = lkatan Ahli Urologi Indonesia

IDI = Ikatan Dokter Indonesia

KKI = Konsil Kedokteran Indonesia

KUI = Kolegium Urologi Indonesia

MCQ = Multiple Choice Question

P2KB = Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan
RTD = Round Table Discussion

SKP = Satuan Kredit Partisipasi

STR = Surat Tanda Registrasi

WFME = World Federation for Medical Education
WHO = World Health Organization

WMA = World Medical Association
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang Praktik Kedokteran Rl No. 29 tahun 2004, pasal 3 tentang
Praktik Kedokteran menyebutkan bahwa Pengaturan Praktik Kedokteran
bertujuan untuk :

a. memberikan perlindungan kepada pasien

b. mempertahankan dan meningkatkan mutu pelayanan medis yang
diberikan oleh dokter dan dokter gigi

c.  memberikan kepastian hukum kepada masyarakat, dokter dan dokter

gigi
Selain itu pada pasal 38 ayat 1 berbunyi :

Setiap dokter atau dokter gigi yang berpraktik wajib mengikuti pendidikan
dan pelatihan kedokteran atau kedokteran gigi berkelanjutan yang diseleng-
garakan oleh organisasi profesi dan lembaga lain yang diakreditasi oleh or-
ganisasi profesi dalam rangka penyerapan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi kedokteran atau kedokteran gigi.

Pada pasal 51 huruf e disebutkan bahwa :

Dokter atau dokter gigi dalam melaksanakan praktik kedokteran mempunyai
kewajiban menambah ilmu pengetahuan dan mengikuti perkembangan ilmu
kedokteran atau kedokteran gigi.

Sesuai dengan pasal-pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap dok-
ter praktik wajib memenuhi kompetensi profesional yang dibuktikan dengan
sertifikat kompetensi. Sertifikat kompetensi merupakan salah satu syarat
penerbitan Surat Tanda Registrasi (STR) oleh Konsil Kedokteran Indonesia
(KK1) yang harus diperbaharui setiap 5 (lima) tahun sekali. Dengan demikian,
maka sertifikat kompetensi yang diterbitkan oleh Kolegium terkait juga harus
diperbaharui setiap 5 (lima) tahun sekali.

Dengan sudah diberlakukannya UU No. 29 Tahun 2004, maka dapat dipasti-
kan bahwa kegiatan Continuing Professional Development (CPD) atau diter-
jemahkan menjadi Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan
(P2KB) diberlakukan bagi seluruh dokter di Indonesia, termasuk Dokter Spe-
sialis Urologi. Oleh karena itu, program CPD/P2KB hendaknya mengakomo-
dasi para dokter yang tinggal / praktik di daerah dengan fasilitas terbatas,
sehingga yang bersangkutan dapat memenuhi syarat nilai minimum angka
kredit yang telah ditetapkan oleh BP2KB (Badan Pengembangan Pendidikan
Keprofesian Berkelanjutan) IDI dan Kolegium Urologi Indonesia (KUI).

Untuk mendapatkan sertifikat kompetensi ulang (resertifikasi kompetensi)

seorang dokter spesialis Urologi harus memenuhi syarat minimum jumlah
nilai SKP dari program CPD/P2KB.
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CPD/P2KB merupakan hal baru yang menuntut organisasi, logistik, sumber
daya manusia serta peran serta aktif para anggota IAUI, sehingga dalam 5
(lima) tahun pertama ini (2017-2020) program CPD/P2KB IAUI masih diarah-
kan pada pengenalan program CPD/P2KB, penyusunan buku petunjuk teknis
dan buku log pelaksanaan CPD, pemenuhan syarat minimum nilai angka
kredit dari kegiatan-kegiatan yang terakreditasi oleh BP2KB IDI dan KUI, dan
paling lambat pada akhir dari 5 tahun tersebut (tahun 2012) akan dilaku-
kan reevaluasi atas program P2KB dengan kemungkinan penyesuaian per-
syaratan kualitas/kompetensi dalam rangka pemenuhan ranah pendidikan
(kognitif, psikomotor, dan afektif).

1.2. Pengertian

Continuing Professional Development / Pengembangan Pendidikan Keprofe-
sian Berkelanjutan (CPD/P2KB) adalah semua aktifitas yang dilakukan oleh
semua dokter, baik formal antara lain temu pakar, pembahasan kasus, temu
audit; maupun informal, dalam rangka mempertahankan, meningkatkan,
mengembangkan dan menambah pengetahuan, keterampilan, dan sikap (at-
titude) sebagai tanggapan (response) atas kebutuhan pasien.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan CPD/P2KB antara
lain :

a. CPD/P2KB diselenggarakan terarah dan terukur tetapi sering tidak ter-
struktur.

b. Tujuan dan penyelenggaraan CPD/P2KB melibatkan berbagai pihak
mulai dari individu dokter hingga penyelenggaraan multinasional.

c. Pengawasan dan tanggung jawab sepenuhnya oleh organisasi profesi.

Yang dimaksud dengan Continuing Professionalism Development (CPD/
P2KB) adalah sesuai dengan apa yang disebut oleh World Federation for
Medical Education (WFME) yang telah disetujui oleh World Health Organiza-
tion (WHO) dan World Medical Assocation (WMA).

1.3. Tujuan

Program Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan (P2KB) IAUI
bertujuan :

a. Memelihara, meningkatkan, mengembangkan pengetahuan, sikap dan
perilaku dokter spesialis urologi dan dokter spesialis urologi konsul-
tan.

b. Memfasilitasi penerbitan Sertifikat Kompetensi yang diperlukan untuk
registrasi ulang praktik kedokteran.

c. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peran serta aktif
dokter dalam sistem kesehatan nasional dengan kemampuan kepro-
fesian yang selalu dapat dipertanggungjawabkan.
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1.4. Visi dan Misi Program CPD/P2KB

Visi :

Seluruh dokter spesialis urologi dan spesialis urologi konsultan yang ber-
praktik pada tahun 2012 telah menerapkan standar kualitas pelayanan
kedokteran yang bertaraf global, yang sesuai dengan kewenangan dalam
pelayanan profesinya dan berlandaskan perkembangan mutakhir ilmu pen-

getahuan dan teknologi kedokteran yang berdasarkan bukti (EBM), serta ke-
butuhan masyarakat.

Misi :
Program P2KB-IAUI memiliki misi sebagai berikut :

a. Mengembangkan P2KB-1AUI sebagai sistem
b. Membangun lembaga P2KB -IAUI yang memiliki fungsi :
1.  Menentukan kebijakan yang meliputi :

e Analisis kebutuhan sesuai dengan kondisi setempat, beker-
ja sama dengan instansi pelayanan, pengguna, dan institusi
pengembangan ilmu.

e  Penetapan tujuan dan bentuk-bentuk CPD/P2KB-IAUI (peme-
liharaan kemampuan, penambahan kemampuan, pengemban-
gan kemampuan dokter spesialis urologi dan dokter spesialis
urologi konsultan)

e Koordinasi dengan organisasi profesi dan lembaga terkait

e  Menyusun kebijakan keuangan-pembiayaan

e Melaksanakan prosedur penjaminan mutu (quality assurance)

2. Penyusunan program :

e Pemeliharaan kemampuan

e Penambahan kemampuan

e Pengembangan kemampuan

e Penambahan kemampuan khusus yang masih dalam lingkup
kewenangan

3. Implementasi program :

e Kerja sama dengan instansi-instansi pelaksana CPD/P2KB-
1AUI

e Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan CPD/P2KB-1AUI

4.  Akreditasi — penilaian

Dalam penyelenggaraan CPD/P2KB-1AUI diperlukan prinsip-prinsip yang
dapat diterapkan yaitu prinsip kependidikan dan prinsip penjaminan mutu.

1.5. Badan Pelaksana CPD / P2KB-1AUI

Dalam rangka melaksanakan CPD / P2KB, PP IAUI membentuk Komi-
si Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan (P2KB) yang
akan melaksanakan tugas tersebut. Komisi ini berkedudukan di Jakar-
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ta. Komisi ini bertanggungjawab kepada PP IAUI dalam hal manajeri-
al dan bertanggungjawab kepada Kolegium Urologi Indonesia dalam hal
substansi/konten akademik. Anggota Komisi P2KB-IAUI terdiri dari Ket-
ua PP IAUI (ex-officio), Ketua Kolegium Urologi Indonesia (ex-officio) dan
4 anggota lain yang dipilih di dalam Muktamar, dan berkoordinasi den-
gan PP IAUI, dan KUI. Struktur organisasi dan hubungan antara Komisi
P2KB-1AUI dengan badan terkait dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

BP2KB IDI

Kolegium Urologi Pengurus Pusat

Indonesia (KUI) IAUI
Komisi
CPD/Komisi
P2KB
Panitia
Anggota IAUI Penyelenggara
P2KB
Keterangan
""""""" : Koordinasi substansi (dalam konteks akademik)

----- : Koordinasi manajerial
: Koordinasi pelaksanaan

Gambar 1. Struktur Organisasi Badan Pelaksana P2KB IAUI
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BAB I
PENYELENGGARAAN P2KB-IAUI

2.1. Jenis Kegiatan P2KB-1AUI

Secara garis besar aktivitas P2KB-1AUI dikelompokkan dalam 5 kategori,
yaitu :

Kategori | : Kegiatan Pendidikan/Pelatihan

Kategori Il : Kegiatan Profesional

Kategori lll : Kegiatan Pengabdian Masyarakat / Profesi
Kategori IV : Kegiatan Pengembangan Keilmuan
Kategori V : Kegiatan Publikasi llmiah

Kegiatan Pendidikan/Pelatihan mencakup semua kegiatan untuk menam-
bah pengetahuan dan keterampilan. Kegiatan ini biasanya berupa kegiatan
simposium, seminar, pertemuan ilmiah tahunan (mis.: CUE), kegiatan pelati-
han (workshop/course), serta RTD (Round Table Discussion). Keikutsertaan
dalam tes MCQ yang disediakan oleh IAUI maupun dari sumber lain (yang
terdaftar pada Komisi P2KB IAUI) melalui internet/jurnal ilmiah juga dapat
diajukan klaim untuk memperoleh SKP.

Kegiatan Profesional mencakup kegiatan penanganan pasien rawat jalan,
rawat inap, konsultasi yang ditangani serta tindakan-tindakan urologi.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat / Profesi amat luas cakupannya, mulai
dari kegiatan penyuluhan, menjadi pengurus di organisasi, keikutsertaan da-
lam susunan panitia pertemuan ilmiah, tergabung dalam tim medis, sampai
menjadi reviewer.

Kegiatan Pengembangan Keilmuan adalah kegiatan mengajar di institu-
si pendidikan/forum ilmiah populer, baik secara terstruktur maupun tidak,
memberikan bimbingan karya ilmiah/tesis/disertasi. Peran serta anggota
sebagai pembicara dalam forum ilmiah, baik lokal, nasional maupun interna-
sional juga masuk dalam kategori ini.

Kegiatan Publikasi limiah mencakup penerbitan karya ilmiah, seperti pene-
litian, tinjauan pustaka ataupun laporan kasus, baik di jurnal atau majalah
tingkat nasional dan internasional. Penerbitan buku/monograf baik yang
bersifatilmiah/ilmiah populer (asal mengenai urologi) juga berhak mendapa-
tkan nilai SKP.

Lebih rinci mengenai nilai SKP masing-masing kegiatan dalam kelima kate-
gori tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.
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2.2. Kewenangan Pemberian Nilai SKP

Kolegium Urologi Indonesia pada tahun 2006 sudah menerbitkan buku Stan-
dar Profesi dan Sertifikasi Dokter Spesialis Urologi Indonesia yang didalam-
nya tercantum jumlah angka kredit yang diperlukan untuk keperluan resert-
ifikasi, namun angka tersebut tidak sesuai dengan Pedoman Pelaksanaan
Program P2KB (CPD) IDI tahun 2007. Oleh karena itu dilakukan penyesuaian
jumlah angka kredit yang diperlukan untuk keperluan resertifikasi merujuk
pada Pedoman Pelaksanaan Program P2KB (CPD) IDI tahun 2007 (yang
mengacu pada standard WFME) yaitu 250 dalam waktu 5 tahun.

Setiap kegiatan P2KB-IAUI yang terakreditasi akan diberikan penilaian be-
rupa Satuan Kredit Partisipasi (SKP) oleh BP2KB IDI Pusat/Wilayah/Cabang
cg. Anggota Ex-Officio IAUI/Komisi P2KB IAUI. Selanjutnya BP2KB IDI Pusat
/Wilayah/Cabang mengeluarkan SK nilai akreditasi kegiatan tersebut.

2.3. Penyelenggara P2KB-1AUI

Organisasi profesi kedokteran/kesehatan (IAUI)
Perhimpunan Seminat di lingkungan IDI/IKABI/IAUI

Institusi Pendidikan Kedokteran/Kesehatan

Rumah sakit pendidikan kedokteran dan jejaring

Yayasan yang bergerak dalam bidang kedokteran/kesehatan

P00 T

2.4. Persyaratan Penyelenggaraan Kegiatan P2KB-I1AUI

a. Diselenggarakan oleh institusi/organisasi/lembaga yang berwenang
(terakreditasi oleh Komisi P2KB IAUI)

b. Kurikulum, tema, dan tujuan jelas dan relevan dengan kompetensi dok-
ter spesialis urologi dan dokter spesialis urologi konsultan

c. Susunan topik seyogyanya bersifat integratif dan holistik dan sesuai
dengan tema kegiatan

d. Mencakup soft medicine seperti asuransi, etika, manajemen risiko,
catatan medik, pelaporan, pengembangan klinik, pengaturan keuangan,
dsb, guna menunjang peningkatan mutu praktek dokter

e. Practical skill mendapat porsi yang memadai

f. Lama waktu ceramah minimal 20 menit, dan tersedia waktu untuk di-
skusi interaktif

g. Terselenggara Pretest dan Posttest, bila memungkinkan

h. Pembicara ahli dalam bidangnya, dan menyatakan tidak mempunyai
kepentingan tertentu

i.  Pernyataan tertulis kesediaan pembicara

j. Evaluasi program yang jelas

Petunjuk Teknis CPD/ P2KB-IAUI



BAB llI
PERMOHONAN AKREDITASI
KEGIATAN P2KB-IAUI

Komisi P2KB IAUI bertugas untuk menyelenggarakan, memacu, mengawasi
serta memantau aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan profesional-
isme dokter spesialis urologi dan para dokter spesialis urologi konsultan.
Semua aktivitas P2KB-1AUI tersebut harus sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh KUl maupun Komisi P2KB IAUI.

3.1. Kegiatan P2KB-IAUI (Kategori | : Pendidikan / Pelatihan)

Untuk kegiatan skala Internasional, permintaan rekomendasi akreditasi ha-
rus diajukan selambat-lambatnya 16 (enam belas) minggu sebelum acara
berlangsung. Jawaban atas permintaan rekomendasi tersebut akan dikirim-
kan kepada pemohon selambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari kerja setelah
permintaan diterima.

Sedangkan untuk kegiatan skala Nasional dan Lokal/ wilayah, permintaan
rekomendasi akreditasi harus diajukan selambat-lambatnya 12 (dua belas)
minggu sebelum acara berlangsung. Jawaban atas permintaan rekomenda-
si tersebut akan dikirimkan kepada pemohon selambat-lambatnya 5 (lima)
hari kerja setelah permintaan diterima.

Semua permintaan akreditasi untuk kegiatan P2KB-1AUI Kategori | harus
dilengkapi dengan dokumen yang diminta (lihat Borang P2KB-I1AUI Kategori
) dan dikirimkan melalui pos/faksimili/email. Komisi P2KB-IAUI hanya akan
memproses pengajuan yang sudah lengkap persyaratannya.

Dalam materi promosi (leaflet, poster, atau sejenisnya) tidak diperkenankan
menyebutkan "akreditasi sedang diajukan” sebelum SK akreditasi dikeluar-
kan.

Untuk perorangan anggota IAUI yang telah mengikuti kegiatan P2KB-IAUI
kategori | ini tetapi sertifikatnya oleh Panitia Pelaksana tidak diberikan
akreditasi BP2KB IDI cq. Komisi P2KB IAUI (misalkan mengikuti P2KB-IAUI
di luar negeri), dapat meminta akreditasi kepada Komisi P2KB IAUI dengan
melampirkan informasi tentang jenis kegiatan, jadwal acara berikut daftar
pembicara, susunan panitia pelaksana dan fotokopi sertifikat.

Tatacara permintaan akreditasi :
1. Panitia Penyelenggara mengajukan surat permintaan akreditasi kepa-
da BP2KB IDI Pusat/Wilayah dengan melampirkan :
a. Susunan panitia pelaksana
b. Acara lengkap dengan rincian waktu, judul pembicaraan, nama
pembicara dan moderator
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c. Curriculum Vitae Pembicara

Selanjutnya BP2KB IDI Pusat/Wilayah akan mengirim ke anggota
Ex-Officio IAUI atau Komisi P2KB IAUI untuk melakukan penilaian SKP
bagi peserta, pembicara, panitia dan moderator. Dalam hal kegiatan di
Wilayah/Cabang, BP2KB IDI Wilayah dapat meminta penilaian akredi-
tasi kegiatan urologi kepada IAUI Cabang terdekat atau boleh langsung
ke Komisi P2KB IAUI.

Komisi P2KB |AUI atau IAUI Cabang mengirimkan hasil penilaian jum-
lah SKP kepada BP2KB IDI Pusat/Wilayah untuk selanjutnya disahkan
melalui SK Akreditasi BP2KB IDI.

Setelah SK Akreditasi dikeluarkan oleh BP2KB IDI Pusat/Wilayah, jum-
lah SKP tersebut dicantumkan pada sertifikat/piagam penghargaan,
leaflet serta poster kegiatan P2KB-IAUI dengan menyebutkan nomor
SK Akreditasi BP2KB IDI. Komisi P2KB IAUI akan mencantumkannya
dalam website Komisi P2KB IAUI (www.cpd-iaui.org) dan IAUI (www.
urologi.or.id).
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BAB IV
RESERTIFIKASI KOMPETENSI

Nilai SKP yang diperoleh anggota IAUI pada setiap kegiatan CPD/P2KB-IAUI
diperlukan untuk resertifikasi kompetensi. Seperti sudah disebutkan pada
bab I, dalam 5 (lima) tahun pertama ini program CPD/P2KB masih diarahkan
pada pemenuhan syarat nilai minimum angka kredit dari kegiatan-kegiatan
yang terakreditasi oleh Komisi P2KB IAUI.

4.1. Pengertian

Sertifikasi adalah proses pemberian keterangan sebagai pengakuan bah-
wa seorang dokter spesialis urologi atau dokter spesialis urologi konsultan
dinilai oleh KUI telah memenuhi standar kompetensi yang didapat melalui
pendidikan terstruktur pada Institusi Pendidikan Kedokteran.

Resertifikasi adalah surat tanda pengakuan telah melakukan penyesuaian
kemampuan profesional secara periodik untuk menjalankan praktik kedok-
teran di seluruh Indonesia setelah melalui program CPD/P2KB yang terukur
dan dinilai cukup oleh Komisi P2KB IAUI dan disahkan oleh KUI.

Standar kompetensi dokter spesialis urologi dan dokter spesialis urologi
konsultan adalah seperangkat tindakan cerdas dan bertanggung jawab yang
dimiliki oleh seorang dokter spesialis urologi dan dokter spesialis urologi
konsultan sebagai syarat untuk dapat dinyatakan mampu oleh masyarakat
dalam melaksanakan profesinya. Unsur standar kompetensi adalah (a) lan-
dasan kepribadian, (b) penguasaan ilmu dan keterampilan, (c) kemampuan
berkarya, (d) sikap dan perilaku dalam berkarya, dan (e) pemahaman kaidah
berkehidupan masyarakat sesuai dengan keahlian dalam berkarya.

Sertifikat kompetensi adalah surat keterangan yang dikeluarkan bagi seo-
rang dokter oleh kolegium dari layanan yang sesuai yang menyatakan bahwa
yang bersangkutan kompeten untuk menjalankan praktiknya.

Rekomendasi IDI adalah rekomendasi yang dikeluarkan oleh IDI bagi seo-

rang dokter untuk kepeluan mengurus izin praktik, setelah yang bersangku-
tan memenuhi sejumlah syarat, salah satunya sertifikat kompetensi.

4.2. Penilaian Resertifikasi

Jumlah SKP yang harus dipenuhi oleh setiap dokter spesialis urologi ang-
gota IAUI untuk mendapatkan sertifikat kompetensi ulang adalah minimal
250/5 tahun, dengan ketentuan sebagai berikut :

Kategori | : minimal 100
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Kategori Il : minimal 100

Kategori lll : minimal 30
Kategori IV : minimal 10
Kategori V : minimal 10

Jumlah SKP yang harus dipenuhi untuk mendapatkan sertifikat kompetensi
ulang dokter spesialis urologi konsultan adalah minimal 270/5 tahun, den-
gan ketentuan sebagai berikut :

Kategori | : minimal 100
Kategori Il : minimal 100
Kategori lll : minimal 30
Kategori IV : minimal 20
Kategori V : minimal 20

4.3. Masa Peralihan

Pada tahap awal program resertifikasi sesuai P2KB-1AUI akan diberlakukan
sistem proporsi (berdasarkan waktu mulai dijalankan P2KB-IAUI sampai
waktu dibutuhkan untuk pengurusan SIP ulang). Sistem ini juga akan diber-
lakukan pada anggota yang melaksanakan pendidikan di luar negeri untuk
waktu yang lama (lebih dari 1 tahun). Nilai SKP selama anggota menjalani
pendidikan di luar negeri dihitung proporsional dengan nilai SKP yang dia
dapat selama menjalani profesi di dalam negeri dalam masa resertifikasi.

Rumus : Nilai SKP yang dicapai selama masa aktif x 5
Masa aktif (tahun)

Contoh :

Seorang anggota keluar negeri selama 3 tahun, kemudian setelah pulang ke
tanah air dia melanjutkan praktik profesi selama 2 tahun sebelum resertifi-
kasi. Selama 2 tahun masa aktif dia mendapatkan nilai SKP 120. Maka nilai
selama 5 tahun menjadi

120x5 = 300
2

4.4, Penilaian / Evaluasi Resertifikasi Kompetensi

Berdasarkan dokumentasi akitifitas dalam mengikuti P2KB-IAUI yang dicatat
oleh seorang dokter spesialis Urologi dan dokter spesialis Urologi Konsultan
selama kurun waktu 5 (lima) tahun, Kolegium Urologi Indonesia mengeluar-
kan hasil resertifikasi dokter tersebut apabila telah memenuhi persyaratan
yang berlaku.
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BABV
PENGAJUAN RESERTIFIKASI KOMPETENSI

Penilaian terhadap aktifitas kegiatan CPD/P2KB-IAUI diajukan secara berka-
la, yaitu 5 tahun sekali pada saat akan mengajukan resertifikasi. Pengajuan

permohonan penilaian harus sudah dilakukan paling lambat 6 bulan sebe-

lum masa sertifikasinya habis.

5.1. Persyaratan Resertifikasi

Dalam rangka mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, un-
tuk sementara cara mengajukan resertifikasi kompetensi adalah dengan
mengirimkan borang penilaian diri yang sudah diisi, bukti-bukti mengikuti
kegiatan CPD/P2KB serta persyaratan administrasi lainnya (undangan se-
bagai pembicara, makalah, dan lain-lain) .

Komisi P2KB IAUI akan menyiapkan fasilitas on-line diary system yang
dapat diakses oleh setiap anggota IAUI melalui website www.cpd-iaui.org.
Nilai SKP yang telah diperoleh oleh setiap anggota IAUI dapat didokumenta-
sikan oleh anggota dengan memakai ID dan password masing-masing ang-
gota IAUI pada website tersebut di atas.

Persyaratan permintaan sertifikat kompetensi ulang yang diajukan setiap 5
(lima) tahun sekali adalah :

Aktivasi Akun IDI Online ( Update Data ) di www.idionline.org/

Aktivasi CPD Online ( Pengisian Borang ) di www.cpd-iaui.org/
Fotokopi kartu anggota IAUI yang masih berlaku

Fotokopi Surat Izin Praktek ( SIP)

Sudah melunasi luran IAUI (luran Awal/uang pangkal dan luran tahu-
nan)

Surat keterangan sehat

Fotokopi STR lama

Fotokopi sertifikat kompetensi

Foto terbaru ukuran 4 x 6 berwarna dengan latar belakang berwarna
merah 2 buah (ditempel pada formulir yang dilampirkan)

j.  Borang Resertifikasi selama 5 tahun :

Kategori Pendidikan / Pelatihan (lihat buku Log)

Kategori Profesional (lihat buku Log)

Kategori Pengabdian Masyarakat/Profesi (lihat buku Log)
Kategori Pengembangan Keilmuan (lihat buku Log)

Kategori Publikasi llmiah (lihat buku Log)

k. Buktl transfer biaya administrasi (Bukti luran IAUI, Bukti Uang Pangkal)
I.  Bukti Transfer Biaya P2KB IDI sebesar Rp 400.000

P00 T

e

UueWNPE
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5.2. Tatacara Pengajuan

Permintaan Sertifikat Kompetensi (5 tahun sekali)

1. Anggota IAUI mengirimkan pengajuan resertifikasi kompetensi beserta
berkas persyaratan kepada Kolegium Urologi Indonesia, dengan tem-
busan ke Komisi P2KB IAUI.

2. Komisi P2KB IAUI menilai berkas pengajuan dan kemudian memeriksa
kecukupan jumlah SKP yang telah dicapai oleh anggota yang bersang-
kutan beserta bukti-buktinya.

3. Bila semua persyaratan telah terpenuhi, Komisi P2KB IAUI akan mem-
berikan rekomendasi kepada Kolegium Urologi Indonesia untuk mener-
bitkan sertifikat kompetensi.

4. Bila persyaratan belum terpenuhi Komisi P2KB IAUI akan memberita-
hukan kepada anggota yang bersangkutan agar dipenuhi.
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BAB VI
PENILAIAN BERKALA

Untuk memperlancar proses resertifikasi kompetensi setiap 5 tahun, maka
dipandang perlu untuk anggota melakukan penilaian berkala setahun sekali.
Hal ini berguna agar tidak terjadi kehilangan data yang akan merugikan bagi
anggota sendiri.

Tata cara penilaian berkala adalah sebagai berikut :

1. Anggota melakukan input data kegiatan ke dalam website www.cpd-iaui.
org atau dapat meminta bantuan sekretariat Komisi P2KB AUl dengan
cara mengirim berkas melalui email, fax atau pos.

2. Hasil penilaian berkala tersebut akan tercantum pada data pribadi ang-
gota dalam website tersebut.

3. Selain itu, Komisi P2KB IAUI akan mengirim surat penilaian berkala pada
anggota yang bersangkutan.

Petunjuk Teknis CPD/ P2KB-IAUI
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BAB VI
BIAYA

7.1. Biaya Perhitungan nilai SKP untuk Akreditasi

BP2KB IDI akan mengenakan biaya tersendiri untuk setiap nilai SKP yang
diterbitkan. Pada saat buku ini diterbitkan biaya tersebut adalah sekitar Rp.
200.000,- per nilai SKP yang dimintakan.

7.2. Biaya untuk Pembuatan Resertifikasi

Untuk pembuatan Surat Kompetensi / resertifikasi akan dikenakan biaya
per anggota, biaya akan dibedakan antara : Spesialis Urologi Lulusan Lama,
Spesialis Urologi Lulusan Baru, dan Spesialis Urologi Konsultan.

Biaya ini sudah termasuk perhitungan nilai SKP dan biaya administrasi KUI
untuk mengeluarkan surat kompetensi dan disetorkan ke rekening Kolegium
Urologi.

Besarnya biaya telah ditentukan bersama — sama oleh kolegium dan PP IAUI.
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BAB VIII
PENUTUP

Buku Pedoman ini pada dasarnya merupakan acuan bagi para penyeleng-
gara dalam mengadakan kegiatan P2KB-IAUI serta acuan bagi para dokter
spesialis Urologi dan dokter spesialis Urologi Konsultan dalam mengajukan
resertifikasi ulang.

Sebagai suatu sistem yang masih baru, tentunya hal ini masih perlu pem-
benahan dan pentahapan dalam penerapannya. Namun hendaknya tahapan
tersebut jangan terlalu jauh dari tujuan agar dalam waktu yang tidak terlalu
lama program P2KB-1AUI ini dapat mendekati apa yang diterapkan di nega-
ra-negara lain yang lebih maju.

Diharapkan bahwa kelak program P2KB-IAUI ini dapat sesuai standar dasar
yang ditetapkan WFME dan IDI dan melibatkan peran serta aktif seluruh an-
ggota IAULI.

Petunjuk Teknis CPD/ P2KB-IAUI
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N

10.
11.

12.

13.

14.

KEPUSTAKAAN

American Academy of Continuing Medical Education.

Cahyono, CPD/P2KB PERDAMI, 2004.

Hariyani, S., Sengketa Medik, Alternatif Penyelesaian Perselisihan An-
tara Dokter dengan Pasien, Diadit Media, Jakarta 2005.

lkatan Ahli Urologi Indonesia : Standar Profesi dan Sertifikasi Dokter
Spesialis Urologi Indonesia. Hasil Muktamar IAUI Tahun 2004. Disusun
oleh Kolegium IAUI. Jakarta, Maret 2006.

Ikatan Dokter Indonesia : Pedoman Pelaksanaan Program Pengemban-
gan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan (Continuing Professional
Development / Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan),
Jakarta 2007.

Badan Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan (BP2KB)
Pusat lkatan Dokter Indonesia : Petunjuk Teknis Pengembangan Pen-
didikan Keprofesian Berkelanjutan (Continuing Professional Develop-
ment), untuk Dokter Praktik Umum, Jakarta 2007.

Badan Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan (BP2KB)
Pusat Ikatan Dokter Indonesia : Buku Log + Borang Pengisian Pengem-
bangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan (Continuing Profession-
al Development), untuk Dokter Praktik Umum, Jakarta 2007.

Konsil Kedokteran Indonesia : Pedoman Pendidikan Dan Pelatihan Pro-
fesional Kedokteran Berkelanjutan Draft I, Jakarta 2006
Sastroasmoro, S., Professional Development and Improvement of Ev-
idece-based Standards of Care, Consortium for Medical Services, Min-
istry of Health, RI, 2003.

Soedirman, M., Pedoman Regulasi CPD/P2KB, MPPK IDI, Jakarta, 2004.
WFME, Continuing Professional Development / Pengembangan Pendi-
dikan Keprofesian Berkelanjutan, WFME Global Standards for Quality
Improvement, WFME Office University of Copenhagen, Denmark, 2003.
Ikatan Dokter Anak Indonesia : Panduan Continuing Professional De-
velopment / Pengembangan Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan
lkatan Dokter Anak Indonesia, Jakarta 2007.

Ratna Sitompul, Program Pengembangan Pendidikan Keprofesian
Berkesinambungan (P2KB) PERDAMI, 30 Juni 2007.

Kolegium llmu Penyakit Dalam. Draft Pedoman Continuing Profession-
al Development llmu Penyakit Dalam, Jakarta 2007.
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Lampiran 1:

Tabel 3. Perhitungan batasan minimal dan maksimal bobot kredit kegiatan
pendidikan P2KB untuk simposium dan workshop (jangka pendek).

Kegiatan pendidikan P2K8

Peserta 24| 8 | 12| 35| 10| 15| 46] 12| 18
Simposium | Pembicara permakalah | & 8 8 12 | 12| 12| 14| s | 14
/Seminar | Maderator per sesi 2 2 2 4 4 4 6 6 6
(kognitif)  |panitia T T 0 T S A T T

Peserta 6 | 2| 8| 8| | 24| 10| 20| 30
mﬂ ’ Instruktur per jam 1 1 1 Y R Y I A
Wet Course Woderator = — = ~ = = 5 =
{psikomatar) |Panitia 2 2 2 3 3 3 4 4 4
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Lampiran 2 :

RESUME NILAI SKP CPD/P2KB
UNTUK SPESIALIS UROLOGI

NILAI SKP YANG DIPERLUKAN : minimal 250 per 5 TAHUN
Kategori Aktivitas Catatan
I Kegiatan Pendidikan / Pelatihan Minimal 100
Il Kegiatan Profesional Minimal 100
" Keglatgn Pengabdian Masyarakat / Minimal 30
Profesi
v Kegiatan Pengembangan Keilmuan Minimal 10
\" Kegiatan Publikasi llmiah Minimal 10
RESUME NILAI SKP CPD/P2KB
UNTUK SPESIALIS UROLOGI KONSULTAN
NILAI SKP YANG DIPERLUKAN : minimal 270 per 5 TAHUN
Kategori Aktivitas Catatan
I Kegiatan Pendidikan / Pelatihan Minimal 100
Il Kegiatan Profesional Minimal 100
" Keglatgn Pengabdian Masyarakat / Minimal 30
Profesi
v Kegiatan Pengembangan Keilmuan Minimal 20
Vv Kegiatan Publikasi lImiah Minimal 20

18
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Lampiran 3 :

JENIS KEGIATAN DAN JUMLAH SKP

(Sesuai dengan Buku Standar Profesi dan Sertifikasi Dokter Spesialis
Urologi Indonesia 2004, ISBN 979-25-4282-5)

Jenis Kegiatan Nilai SKP

Kategori | : Kegiatan Pendidikan / Pelatihan (CME)

Penilaian kegiatan Kategori | disesuaikan dengan nilai SKP yang telah

ditentukan oleh BP2KB IDI

Kategori Il : Kegiatan Profesional (minimal 50 kredit dalam 5 tahun)

Nilai Rawat jalan:

. Minimal 100 kunjungan/tahun 15
. 101 - 500 kunjungan / tahun 30
. >500 kunjungan / tahun 60
Nilai Tindakan Operasi:
m Operasi Kecil x 0,08
m Operasi Sedang x0,1
m Operasi Besar x0,2

Nilai Rawat Inap :

. <20 tindakan /tahun 10
. 21 - 50 tindakan / tahun 20
. 51 — 100 tindakan / tahun 60
. 101 — 150 tindakan / tahun 80
. 151 — 250 tindakan / tahun 100
. >250 tindakan / tahun 140

Kategori Ill: Kegiatan Pengabdian Masyarakat/ Profesi

Petunjuk Teknis CPD/ P2KB-I1AUI
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mendapat nilai separuh dari nilai pembicara /kali

. Mengikuti kegiatan pelayanan urologi 10
massal/kali
. Mengikuti kegiatan pelayanan urologi massal 20
yang diselenggarakan oleh IAUI / kali
. Mengkoordinasi kegiatan operasi massal / kali 10
. Mengkoordinasi kegiatan operasi massal yang 20
dilakukan oleh IAUI / kali
. Menjadi Pengurus Organisasi profesi 4
kedokteran/ seminat
. Menjadi pengurus organisasi 8
regional/internasional
. Menjadi Panitia Kegiatan limiah Urologi yang 4
terakreditasi/ kali
Kategori IV: Kegiatan Pengembangan Keilmuan
e Wawancara/penyuluhan di media elektronik atau 2
menjadi rujukan oleh media cetak umum
e Menjadi pembicara di pertemuan ilmiah populer /kali 4
e Menjadi moderator, co-moderator, panelis /kali 6
e Menjadi penyunting (editor) buku 12
e Menjadi penyunting (editor) majalah 6
e Menjadi mitra bestari /majalah/tahun 10
e Menjadi pembicara di pertemuan ilmiah di dalam
negeri:
. Submitted 12
. Diundang 16
e Menjadi co-author dari makalah yang dipresentasikan 4

e Menjadi pembicara pertemuan ilmiah luar negeri:
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. Submitted

16

. Diundang 20
e Membimbing / mendidik
. Calon spesialis urologi /tahun 10
. Calon spesialis lain /tahun 10
. Calon spesialis urologi Konsultan/Fellowship 10
/tahun
¢ Membimbing / mendidik dalam program terstruktur
. Program Diploma Keperawatan 2
. Fakultas Keperawatan 4
. Fakultas Kedokteran S1 /tahun 6
. Fakultas Kedokteran S2 /tahun 8
. Fakultas Kedokteran S3/tahun (promotor/ko- 20
promotor)
e Penguiji
. Strata 2 /kali 4
o Strata 3 /kali 6
Kategori V : Kegiatan Publikasi llmiah
e Dokumentasi pada perpustakaan lokal 2
e Majalah/koran ilmiah populer 4
e Majalah ilmiah lokal 6
e Majalah ilmiah nasional 8
e Majalah ilmiah nasional terakreditasi 10
e Majalah ilmiah regional/internasional 12
e Majalah internasional terakreditasi 20
e Monograf/video pendidikan 20
e Buku teks 40

Petunjuk Teknis CPD/ P2KB-I1AUI
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Lampiran 4 :

ALUR TATACARA PERMINTAAN AKREDITASI
KEGIATAN CPD IAUI KATEGORI |

Menghitung jumlah SKP

Anggot?l -EX Officio IAUI | ... ... > untuk peserta, pembicara/ i
Komisi P2KB IAUI ! instruktur, dan moderator
2 3
IDI (BP2KB )
PUSAT/ WILAYAH /
CABANG | ..

Mengesahkan jumlah SKP i
yang telah dihitung oleh Biro !
] R T |~ CPD/Komisi P2KBIAUI |

i dalam bentuk SK IDI
Panitia
Penyelenggara

i Mencantumkan no. SK IDI !
i dan besar Nilai SKP bagi !
i kegiatan CPD/P2KB .
! tersebut dalam leaflet, !
i poster dan sertifikat !
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Lampiran 5 :
KOMISI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KEPROFESIAN BERKELANJUTAN IAUI
PERHIMPUNAN DOKTER SPESIALIS UROLOGI INDONESIA
(BP-P2KB IAUI)

FORMULIR APLIKASI AKREDITASI
KEGIATAN CPD/P2KB KATEGORI |

Jenis Kegiatan (beri tanda x pada butir yang sesuai) :
o Kongres Urologi tingkat regional, internasional

CUE IAUI

KONAS Perhimpunan Seminat

Seminar, simposium

Kursus, lokakarya, pelatihan, workshop

Malam klinik, siang klinik, lunch symposium

Diskusi ilmiah /RTD (Round Table Discussion )

O 0O OO0 0O

Nama Kegiatan ettt b ettt seerennnnene

Tanggal Kegiatan OSSR
Tempat Kegiatan L ettt ettt s et et e ets
Penyelenggara L ettt ettt ettt te e etn
Alamat Penyelenggara ettt ettt et et tene et ne e eeenn
Ketua Penyelenggara e
No. Tlp dan Fax Panitia e bttt e s s erens
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E-mail Panitia et a e e e e e e e e e e aaeaaaraeeaes

Nama contact person ettt

No. Telepon dan Hp e

Sponsor (beri tanda x pada butir yang sesuai) :
o Organisasi non-komersial ...

o Organisasi komersial e

Bersama ini kami lampirkan berkas persyaratan berupa :
o Susunan panita pelaksana
o Acara lengkap dengan rincian waktu, judul pembicaraan, nama
pembicara dan moderator
o Curriculum vitae Pembicara/Instruktur

Ketua Panitia Penyelenggara kegiatan, dengan ini menyatakan bahwa

kegiatan ini sesuai dengan kebijakan IAUI secara umum yang menyangkut
kaidah-kaidah profesional dan pengembangan kompetensi.
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Lampiran 6 :

DOKUMEN BUKTI MENGIKUTI KEGIATAN P2KB

Operasi Besar, Operasi Sedang, Operasi Kecil (.../tahun)

. . Dokumen
Jenis Kegiatan yang
dibutuhkan
Fotokopi
Kategoril : Kegiatan Pendidikan / Pelatihan sertifikat
kehadiran
Kategori Il : Kegiatan Profesional
e Jumlah pasien rawat jalan (.../tahun)
Bukti jumlah
e Jumlah pasien rawat inap (.../tahun) .
kasus dari
e Jumlah Pasien Operasi terbagi 3
atasan

Kategori lll : Kegiatan Kegiatan Pengabdian Masyarakat/ Profesi

e Penyuluhan di rumah sakit Surat
enugasan
e Penyuluhan di masyarakat ?:ian r%ateri
e Pengabdian profesi (menjadi pengurus organisasi
profesi, dll)
e Menjadi juri (reviewer) SK
e Menjadi panitia pada kegiatan ilmiah Penunjukan
e Tergabung dalam tim medis (bencana alam, kerja sosial,
dil)
Kategori IV : Kegiatan Pengembangan Keilmuan
Bukti
e Memberi kuliah di institusi pendidikan
penugasan
Bukti
e Membimbing karya ilmiah / tesis / disertasi
penugasan
Bukti
e Mendidik secara terstruktur di fakultas
Penugasan
- . . I . Bukti
e Menjadi pengajar, fasilitator forum ilmiah (nasional,
regional, internasional) penugasan

Petunjuk Teknis CPD/ P2KB-I1AUI
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Menjadi pembicara

Fotokopi

sertifikat

Fotokopi bukti

e Presentasi makalah bebas oral artikel dan
majalahnya
Fotokopi
poster dan
bukti dari
e Makalah poster penyelenggara
yang
menerangkan
keikutsertaan
ybs
. . Dokumen
Jenis Kegiatan yang
dibutuhkan
Kategori V : Kegiatan Publikasi limiah
e Buku ajar (text book)
e Publikasi penelitian di jurnal / majalah ilmiah
tingk_at n_asiona_l,_regi(_Jr_1aI _ - Fotokopi
¢ Publikasi penelitian di jurnal / majalah ilmiah o
tingkat internasional bukti artikel
e Publikasi tinjauan pustaka di jurnal / majalah ilmiah dan
tingkat nasional, regional .
e Publikasi tinjauan pustaka di jurnal / majalah ilmiah majalahnya
tingkat internasional
¢ Publikasi laporan kasus di jurnal / majalah ilmiah
tingkat nasional, regional, internasional
Fotokopi
e Publikasi di majalah popular bukti artikel
dan
majalahnya
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Lampiran 7 : Form Baru terlampir

CONTOH FORMAT BUKTI KEGIATAN PROFESI

KOP SURAT INSTANSI

SURAT KETERANGARN
No.

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Jabatan
MNama Instansi
Alamat Instansi
SELAKL ATASAN LANGSUNG
Drengan ini menerangkan bakhwa :
Nama

Alamat Rumah

Adalah benar bekerja di Rumah Sakit .
Drokter Spesialis Urologi Konsulttan.

sebagai Dokter Spesialis Urologi /

Sebagai bahan pertimbangan, jumlah kasus rawat jalan, rawat inap dan Operasi yang sudah

ditangani oleh yang bersangkutan selama ... tahun terakhir, sebagai berikut -
Tahun Jumlah Pasien Jumlah Pasien Operasi
Rawat Jalan Rawat Inap Op. Besar Op. Sedang Op. Kecil
Tahun .
Tahun ...
Dist

Surat Keterangan ini dibuat untuk memenuhi persyaratan penerbitan Sertifikat Kompetensi Dokter
Spesialis Urologi / Diokter Spesialis Urologi Konsultan oleh Kolegium Urologi Indonesia.

—_—Mama

Jabatan
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Lampiran 8 : ....... ( form baru PP 1AUI) Terlampir

5
- . . e

Perkumpulan Dokter Spesialis Urologi Indonesia (1.A.U.1) 4 jr

Jalan K iongNo. 494, g PKMI| PusatLantai 3, Jakarta 10450, Indonesia 'l i’

Telp/ Fax:(62-21) 319 24529 email : penguruspusatiaui@amail.com website - www iaui.or.id N

FORM PENGAJUAN RESERTIFIKASI KOMPETENSI

Data Pemchon :

Nama

Alamat

Email

No. HP

Bersama ini saya i berkas p i i Borang CPD, sebagai berikut :

[ PERSYARATAN | |
A. Aktivasi Akun IDI
Sudah melalukan akiivasi login DI { web.www_idionline.org/ } dan melengkapi
isian data di akun fersebut dan akiivasi , registrasi dan mengisi borang di CPD
Online {www.cpd-iaui_org/}

Tidak
B. DATA DIRI Ada Ada

Fotokopi ljasah Dokter Umum

Fotokopi ljasah Dokter Spesialis Urclogi

Fotokopi STR

Fotokopi Sertifikat Kompet

Pas Foto 4 x 6 (wama) 1 lembar

Fotokopi KTP

Fotokopi KTA IDI (yang masih berlaku)

Fotokopi Kartu 1AL

Fotokopi SIP (1, 2, 3)

BuktiTransfer luran Anggotal AUl danluran Uang

10 | Pangkal

Bukti Transfer, Biaya Reseriifikasi DI Sebesar

Rp400.000, Ke BankBNI cabang Menteng

Nomor Rekening 031.452.6120 sesuai dengan SK

1 Nomor00363/PB/A 4/06/2016, Tanggal 13Juni

wle|~|m|en]e|w]|raf=

2016
B. DATA RESERTIFIKASI
1 Fotokopi Berkas P j (Bukti Kegiat

Kategori | - V, selama 5 Tahun terakhir

Demikian permohonan ini saya ajukan.
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Lampiran 9 : ......cccecceveennenne ganti form KUI — formulir terlampir

KOLEGIUM UROLOGI INDONESIA
FORMULIR. PENDAFTARAN REGISRASI ULANG
(Spesialis yang memperpanjang STR) Pas Foto Berwarna
4x6
Nama Lengkap
No. KTP N NPAIDI : ...
Tempat Lahir e Tanggal Lahir: ...............
Jenis Kelamin 0O Pra o0 Wanita Status .
Alamat Rumah D e e
Alamat Korespondensi D e e
Nama Tempat Bekerja T e e
Alamat Tempat Bekerja T oo e e oo nn e een
Nomor Telepon HP s No Telpon Fumah ...
Alamat Email D e e e e
Nama Universi : Tahun Masuk - ...
Tanggal Lulus Urologi S, Nomor Gazah -
Nomor STF. lama e e e
Biaya registrasi ke KUI disetor ke bank/tanggal setor e
an ini telah kami buat dengan teliti dan set berkas persy terlampir (bukt setoran

bank, fotokopi STR. lama, pas foto berwama terbaru ukuran 4x6).

Tanggal

Yang membuat pernyataan,

Nama Lengkap dan gelar

PENTING ! Sertifikat Kompetensi akan dikirim via pos ke alamat korespondensi (alamat
Spesialis yang bersangkutan) yang tertera di formmlir mi.
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KOLEGIUM UROLOGI INDONESIA
FORMULIR. PENDAFTARAN REGISRASI
(Spesialis yang baru hulus) Pas Foto Berwamma
4x6

Nama Lengkap e
No. KTP SO, NPA IDI =
Tempat Lahir e e e Tanggal Lahir ...
Jenis Kelamin : O Pria O Wanita Status R
Alamat Rumah H—
Alamat Korespondensi 0.
Nama Tempat Bekerja o oo oo eeomn e omneeemmeee e eeeonneeeannes
Alamat Tempat BekeTja © e
Nomor Telepon HP
Alamat Email
Nama Universitas
Tanggal Lulus Urologi
Nomor STR. lama O
Biaya registrasi ke KUI disetor ke bank/tanggal setor T
Pernyataan ini telah kami buat dengan teliti dan seb berkas p terlampir (bukti setoran
bank, ijazah yang telah dilegalisir, pﬂxfutubawmmrbuuukmm‘lxﬁ).

Tanggal

Yang membuat permyataan,

Nama Lengkap dan gelar

PENTING ! Sertifikat Kompetensi akan dikirim via pos ke alamat korespondensi (alamat
Spesialis yang bersangkutan) yang tertera di formulir imi.
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Lampiran 10 : ALUR TATACARA PENGAJUAN PENILAIAN BERKALA

ALUR TATACARA PENGAJUAN PENILAIAN BERKALA

Komisi P2KB IAUI
menilai borang yang
telah diisi

Input data jumlah nilai
SKP anggota ke
database

A 4

|

Resume Hasil
Pencapaian Nilai SKP
Sementara

Anggota IAUI
memulai proses
penilaian berkala

Petunjuk Teknis CPD/ P2KB-IAUI
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Lampiran 11 : ............. (tergantung penilaian berkala & lampiran 10)

RESUME HASIL PENCAPAIAN NILAI SKP SEMENTARA

Berdasarkan penilaian atas dokumen CPD/P2KB yang dilampirkan dalam aplikasi
permohonan penilaian berkala, maka :

Nama USSP USRUROPPRTR
No. Anggota IAUI SRRt
Alamat ettt h ettt e et e b a et ae et a et n e b e ere s ae e ae s
Periode penilaian e S/ i

Jumlah Nilai SKP yang
sudah dikumpulkan s SKP

Catatan khusus :
Saudara dianjurkan untuk mengikuti kegiatan CPD/P2KB berikut ini :
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Lampiran 12:

ALUR TATACARA PENGAJUAN RESERTIFIKASI KOMPETENSI

Anggota IAUI
memulai proses
pengajuan
resertifikasi
kompetensi

A4

Komisi P2KB IAUI
menilai pengajuan
yang masuk

Sudah memenuhi
syarat minimum
jumlah nliai SKP ?

Anggota IAUI
untuk dipenuhi
kekurangannya

i e Hasil Penilaian Pencapaian Nilai SKP

................... ! e Borang data pemohon

e Bukit transfer biaya administrasi ke
rekening PP-1AUI cq. Komisi P2KB IAUI

KUI
i Sertifikat Kompetensi :
' o Fotokopi sertifikat yang dilegalisir asli !
""""""""" | e Resume hasil penilaian dan catatan khusus |
¥ ; Komisi P2KB IAUI i

Anggota IAUI
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Lampiran 13 : (Form sesuai SK CPD)

HASIL PENILAIAN RESERTIFIKASI KOMPETENSI

Berdasarkan penilaian atas dokumen CPD/P2KB yang dilampirkan dalam aplikasi
permohonan resertifikasi kompetensi, maka :

Nama e
No. Anggota IAUI e e e e
Alamat et tee e eeteeteeeeeeteateaeeteaeeaeeateateeeaeeaeeneeneeneereereeneane
Tempat & Tanggal Lahir @ .o
Periode penilaian e S/d i

Jumlah Nilai SKP yang
sudah dikumpulkan R SKP

dinyatakan :

telah memenuhi angka kredit minimum sehingga LAYAK mendapat
rekomendasi untuk memperoleh sertifikat kompetensi ulang.

Belum memenuhi jumlah minimum angka kredit dan dianjurkan untuk
menambah kreditnya dengan mengikuti kegiatan yang dianjurkan (lihat
catatan di bawah).

i
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CATATAN
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